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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan baik secara 

deskriptif maupun inferensial, maka ada beberapa kesimpulan dalam penelitian 

ini, antara lain sebagai berikut: 

1. Ada peningkatan kemampuan berpikir kreatif dan eksplorasi peserta didik 

melalui pembelajaran synectics. 

2. Peningkatan kemampuan berpikir kreatif pada kelas eksperimen 

dikategorikan pada tingkat sedang yaitu antara 0,30 < <g> ≤0,70 sedangkan 

untuk kelas kontrol dikategorikan pada tingkat rendah yaitu antara 0,00 < 

<g> ≤0,30.    

3. Peningkatan kemampuan eksplorasi pada kelas eksperimen dikategorikan 

pada tingkat tinggi yaitu antara 0,70 < <g> ≤1,00 sedangkan untuk kelas 

kontrol dikategorikan pada tingkat sedang yaitu antara 0,30 < <g> ≤0,70. 

4. Ada perbedaan rata-rata peningkatan kemampuan berpikir kreatif dan 

eksplorasi peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas  kontrol. 

5. Rata-rata peningkatan kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada kelas 

eksperimen yaitu 0,3154 sedangkan kelas kontrol yaitu 0,1137. 

6. Rata-rata peningkatan kemampuan eksplorasi peserta didik pada kelas 

eksperimen yaitu 0,7412 sedangkan kelas kontrol yaitu 0,5138.  
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B. Saran 

Saran yang peneliti berikan kepada pembaca adalah emampuan berpikir 

kreatif dan eksplorasi sangat penting bagi peserta didik. Oleh karena itu, 

diharapkan kepada para guru agar terus mengembangkan kemampuan berpikir 

kreatif dan eksplorasi  peserta didik dalam rangka mewujudkan pembelajaran 

yang efektif. 
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